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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan berguna untuk mencari ilmu dan meningkatkan kualitas hidup 

seseorang termasuk di dunia perkuliahan. Demi mendapat pendidikan yang layak, 

banyak mahasiswa yang berasal dari luar daerah rela merantau untuk memasuki 

universitas yang diinginkan. Hal tersebut membuat bertambahnya kebutuhan 

tempat tinggal bagi mahasiswa, tak terkecuali di Palembang. Pertumbuhan 

mahasiswa setiap tahun yang semakin meningkat berbanding lurus dengan tingkat 

kebutuhan tempat tinggal, hal ini menyebabkan lahan yang dibutuhkan juga 

semakin banyak, sementara lahan yang tersedia luasnya tetap dan lahan kosong 

semakin sedikit. Apartemen merupakan salah satu solusi yang dapat menjawab 

persoalan ini karena apartemen merupakan rumah bertingkat yang memuat 

beberapa grup hunian horizontal dan vertikal yang bertujuan untuk mengatasi 

masalah tentang keterbatasan lahan dan kepadatan hunian dengan harga 

terjangkau diperkotaan (Marlina, 2008). 

Apartemen yang biasanya dibangun di daerah dengan kepadatan penduduk 

yang tinggi banyak ditemui di kota-kota besar, namun tidak di kota Palembang. 

Kota Palembang masih belum akrab dengan keberadaan apartemen, terutama 

hunian vertikal untuk mahasiswa, karena masih sedikit apartemen mahasiswa 

yang dibangun dekat  dengan universitas di Palembang seperti Universitas 

Sriwijaya dan Politeknik Negeri Sriwijaya, dimana jumlah mahasiswa selalu 

bertambah setiap tahunnya dan memiliki banyak peminat baik dari dalam kota 

maupun dari luar kota Palembang. Tempat tinggal yang biasanya dipilih oleh 

mahasiswa kebanyakan berupa rumah kost dan kontrakan yang mempunyai 

fasilitas terbatas, seperti ruang tidur tanpa perabot, tidak adanya kamar mandi 

didalam kamar dan tidak adanya fasilitas penunjang seperti dapur, laundry dan 

minimarket. Keterbatasan fasilitas rumah kontrakan dan rumah kost inilah yang 

berakibat kurang efektifnya waktu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

mahasiswa. Oleh karena itu, perancangan apartemen dengan sasaran pasar 

mahasiswa Universitas Sriwijaya dan Politeknik Negeri Sriwijaya dapat 

berkembang cukup baik. 
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Apartemen merupakan solusi yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

akan rumah tinggal bagi mahasiswa yang memiliki fasilitas lengkap berupa 

fasilitas untuk tidur, memasak, makan dan untuk mencuci pada satu tempat serta 

kecendrungan manusia untuk bersosialisasi akan diterapkan pada perancangan 

apartemen mahasiswa ini. Dengan membuat lingkungan hunian yang disusun 

secara vertikal dan membawa kebiasaan hidup manusia sehingga menciptakan 

lingkungan hunian yang dapat mewadahi kegiatan interaksi sosial dan kegiatan 

belajar dengan penekanan pada kenyamanan, kesehatan dan keselamatan 

pengguna. Apartemen juga memiliki tingkat privasi lebih baik yang layak, efisien 

dan luas lahan yang dibutuhkan tidak terlalu besar namun memiliki aksesbilitas 

yang baik dan memiliki infrastruktur yang memadai serta bisa menyediakan 

apartemen yang membuat ruang terbuka baru sehingga mendapatkan lebih banyak 

ruang terbuka hijau yang sehat dan menyediakan beragam fasilitas penunjang.  

Pada proses pembangunan konstruksi terdapat permasalahan atau dampak 

negatif yang cukup beragam, diantaranya penggunaan sumber daya alam yang 

berlebihan seperti pertambangan, pembakaran hutan dan penebangan hutan tanpa 

penindakan reboisasi. Hal tersebut akan berdampak buruk bagi alam dan 

menurunkan kualitas dari sumber daya alam tersebut. Selain itu, kemajuan 

teknologi yang dapat menunjang kehidupan manusia seperti alat rumah tangga, 

kendaraan bermotor, produksi alat dan material pabrikasi (pabrik),  juga 

berdampak negatif bagi lingkungan karena buangan emisi gas dan limbah yang 

dihasilkan yang dapat meningkatkan suhu bumi. Permasalahan tersebut hadir 

akibat kurangnya kepedulian dan pemahaman dalam merancang suatu bangunan 

agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Dalam dunia arsitektur 

permasalahan tersebut merupakan fenomena sick building syndrome yaitu 

permasalahan yang timbul akibat tidak mempertimbangkan bangunan yang baik 

dan memperhatikan lingkungan. Dampaknya terhadap manusia antara lain 

menurunya tingkat kesehatan dan  ketidak nyamanan yang dapat mempengaruhi 

produktivitas penghuni, hal tersebut disebabkan oleh penurunan kualitas udara 

dalam bangunan karena sirkulasi udara yang buruk, kurangnya pemanfaatan 

cahaya alami dan pengolahan limbah bangunan yang tidak baik. Untuk itu, konsep 

bangunan untuk menjawab permasalahan diatas adalah hemat energi. 
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Hemat energi adalah konsep bangunan yang dipilih untuk memenuhi dan 

menyediakan bangunan apartemen yang ramah lingkungan untuk mengurangi 

peningkatan suhu bumi akibat pemanasan global, meminilmalisir berbagai 

masalah yang timbul sehingga dapat membahayakan manusia dan lingkungan. 

Konsep ini diharapkan dapat menjadi solusi dalam mengurangi polusi dan limbah 

yang dihasilkan penghuni serta menciptakan bangunan yang berkelanjutan demi 

menjaga kestabilan lingkungan. Penerapan energi terbarukan dan pengelolaan 

limbah pada konsep hemat energi dapat mengurangi penggunaan energi dan 

meminimalisir biaya perawatan apartemen. Konsep ini juga merupakan dasar 

yang dipakai dalam merancang apartemen untuk efisiensi perletakaan 

bukaan/jendela dan material yang dipakai aman bagi penghuni serta memiliki 

insulasi bangunan yang tepat dalam menunjang segala aktivitas yang diperlukan 

oleh mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa. 

 

1.2 Masalah Perancangan 

Terdapat dua permasalahan dalam perancangan apartemen mahasiswa ini, 

antara lalin: 

1. Bagaimana perancangan apartemen mahasiswa yang dapat mewadahi 

interaksi sosial, privasi serta menunjang kegiatan belajar yang aman dan 

nyaman bagi mahasiswa sebagai sarana adaptasi dan sosialisasi? 

2. Bagaimana perancangan apartemen mahasiswa dengan tipikal hunian 

vertikal dalam mecapai bangunan hemat energi? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

1. Menghasilkan perancangan apartemen mahasiswa sebagai solusi kebutuhan 

tempat tinggal bagi mahasiswa Universitas Sriwijaya serta Politeknik 

Negeri Sriwijaya. 

2. Menghasilkan perancangan apartemen sebagai hunian yang dapat 

mengakomodasi kebutuhan mahasiswa akan tempat tinggal dengan 

kualitas hunian yang lebih baik, praktis dan efisien. 
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3. Menghasilkan perancangan apartemen mahasiswa sebagai wadah adaptasi 

dan sosialisasi bagi mahasiwa yang ramah lingkungan dengan penerapan 

konsep hemat energi. 

1.3.2 Sasaran 

1. Apartemen mahasiswa ditujukan untuk mahasiswa Universitas Sriwijaya 

dan mahasiswa Politeknik Negeri Sriwijaya. 

2. Merancang apartemen mahasiswa dengan menciptakan ruang komunal 

sebagai sarana adaptasi dan interaksi sosial bagi mahasiswa. 

3. Menerapkan konsep hemat energi. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup pembahasan penulisan laporan ini meliputi 

pengenalan/penjabaran pengertian objek perancangan, pengumpulan data jumlah 

mahasiswa, studi literatur, tinjauan objek sejenis, kriteria pemilihan lokasi, data 

lapangan, penjelasan teori konsep, pengembangan konsep, dan proses 

perancangan desain apartemen mahasiswa. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam laporan ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini menguraikan secara umum latar belakang pembahasan, masalah 

perancangan, tujuan pembahasan, sasaran pembahasan, ruang lingkup 

pembahasan dan sistematika laporan tugas akhir. 

 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini menguraikan rangkuman tinjauan pustaka. Data yang akan digunakan 

dalam bagian analisis dideskripsikan lebih mendetail dan rinci. Hal ini 

dimaksudkan agar laporan konseptual menjadi jelas, mana data-data yang 

digunakan dalam proses analisis dan mana data-data yang sifatnya hanya 

pendukung. 

 

 



5 

 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi tentang metode perancangan yang akan dilakukan dalam 

mewujudkan karya. Bab ini dibagi menjadi empat sub bagian seperti pencarian 

masalah perancangan, proses analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan 

konsep serta skematik perancangan. 

 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial, analisis kontekstual, 

respon, analisis geometri dan selubung bangunan 

 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi jawaban dari rumusan masalah yang diungkap pada rumusan 

masalah. Bab ini berisi dua bagian utama, yaitu sintesis perancangan dan konsep 

perancangan.  
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